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ABSTRAK 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang diperlukan untuk 

menghadapi era revolusi 4.0. Hal tersebut dikarenakan orang yang berpikir kritis 

mampu berpikir logis dan rasional serta dapat melakukan berbagai keterampilan 

yaitu menganalisis dan mengevaluasi informasi, menyusun pertanyaan dan 

masalah dengan jelas, menilai informasi yang relevan dan mampu 

mengkomunikasikan informasi dengan efektif. Berdasarkan hal tersebut tujuan 

dilakukannya penelitian ini yaitu untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam menyelesaikan soal tipe HOTS materi kimia sistem koloid. Penelitian 

ini menggunakan metode tes. Teknik pengambilan sampel penelitian ini yaitu 

purposive sampling.  Hasil penelitian diperoleh nilai persentase dari ketercapaian 

indikator berpikir kritis pada siswa SMA Negeri 1 Tanjung Batu  ketercapaian 

indikator interpretasi sebesar 36% dengan kategori rendah, ketercapaian indikator 

analisis sebesar 71% dengan kategori tinggi, ketercapaian indikator evaluasi 

sebesar 30% dengan kategori rendah, serta ketercapaian pada indikator inferensi 

sebesar 53% dengan kategori cukup. 

Kata Kunci: Analisis, Berpikir Kritis, HOTS 

 

ABSTRACT 

Critical thinking ability is a necessary ability to face the era of revolution 4.0. 

This is because people who think critically are able to think logically and 

rationally and can carry out various skills, namely analyzing and evaluating 

information, formulating questions and problems clearly, assessing relevant 

information and being able to communicate information effectively. Based on this, 

the aim of this research is to analyze students' critical thinking abilities in solving 

HOTS type questions on colloidal system chemistry. This research uses a test 

method. The sampling technique for this research is purposive sampling. The 

results of the research obtained the percentage value of the achievement of 

critical thinking indicators in students at SMA Negeri 1 Tanjung Batu, the 

achievement of interpretation indicators was 36% in the low category, the 

achievement of analysis indicators was 71% in the high category, the achievement 

of evaluation indicators was 30% in the low category, and the achievement of the 

inference indicator is 53% in the sufficient category. 

Keywords: Analysis, Critical Thinking, HOTS  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dunia pendidikan saat ini sangat berkonsentrasi dalam menyiapkan 

generasi yang mampu bertahan di era revolusi 4.0 (Riskha, 2019). Memasuki 

revolusi industri 4.0 dibutuhkan sistem pembelajaran yang membangun 

penerus yang kreatif, inovatif dan mampu berkompetisi sesuai dengan tuntutan 

kompetensi pada abad 21 (Lase, 2019). 

Pembelajaran abad ke-21 perlu berbasis teknologi untuk menyeimbangkan 

kebutuhan milenium dan mempersiapkan siswa menghadapi kecakapan hidup 

abad ke-21 (Mardhiyah, dkk., 2021). Pelajar di abad 21 perlu mahir dalam 

perolehan pengetahuan, memiliki kemampuan metakognitif, mampu berpikir 

kritis dan kreatif, serta mampu berinteraksi dan bekerjasama yang efisien 

(Lase, 2019). Oleh karena itu, pemerintah merancang pembelajaran abad 21 

melalui kurikulum 2013 yang berbasis pada siswa (Sugiyarti & Arif, 2018). 

Penyelenggaraan pendidikan yang dapat melatih siswa dalam memenuhi 

tuntutan abad 21 dapat menggunakan pembelajaran atau penilaian berbasis 

HOTS (Higher Order Thinking Skills) atau berpikir kritis (Aji, 2020). Dengan 

begitu diharapkan siswa dapat mencapai berpikir kritis, kreativitas dan inovasi, 

keterampilan komunikasi, kolaborasi, dan kepercayaan diri (DIKDAS, 2019). 

Hasil tes PISA 2022, untuk literasi membaca naik lima posisi 

dibandingkan tahun sebelumnya. Peringkat untuk literasi matematika juga naik 

lima posisi, dan peringkatnya untuk literasi sains naik enam posisi. Fokus 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan adalah peningkatan peringkat 

Indonesia dibandingkan negara lain. Namun, hasil PISA 2022 tersebut juga 

menunjukkan penurunan hasil belajar internasional akibat pandemi, salah 

satunya di Indonesia. Skor literasi membaca di Indonesia dari hasil PISA 2022 

mengalami penurunan dengan rata-rata turun 12 poin. Selain itu, skor literasi 

sains di Indonesia turun 13 poin (Kemendikbudristek, 2023). Siswa dengan 

skor yang turun menunjukkan bahwa kemampuan mereka dalam membaca, 
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matematika, dan sains telah menurun. Hal ini menunjukkan bahwa ada yang 

perlu diperbaiki, terutama dalam bidang matematika dan sains. Perubahan yang 

dilakukan guru dalam metode mengajar mereka di kelas belum konsisten. 

Belajar sains dan matematika masih sangat bergantung pada teori. 

Upaya untuk memajukan pendidikan di Indonesia dan menegembangkan 

metode pembelajaran yang bermutu, maka metode dalam proses belajar harus 

mengarah pada proses pembelajaran yang kompetitif dan mandiri, mengingat 

tujuan utama pendidikan salah satunya yaitu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan 

siswa dalam mengelola informasi yang diperoleh untuk memecahkan masalah 

(Karomah, 2020). 

Menurut Wijaya (2010) Kemampuan menganalisis gagasan atau konsep 

dengan lebih tepat, membedakan dengan jelas, menentukan, mengidentifikasi, 

menyelidiki, dan mengembangkannya ke arah yang lebih ideal dikenal dengan 

kemampuan berpikir kritis. Dengan cara ini, berpikir kritis lebih 

menitikberatkan pada siswa untuk berinteraksi dan berpartisipasi langsung 

dalam pengumpulan dan pengolahan informasi sehingga dapat 

mengembangkan kemampuan kognitifnya. Dimana siswa dapat mengubah cara 

berpikirnya menjadi lebih baik, bertukar pikiran atau memunculkan ide-ide 

untuk memecahkan masalah atau dapat membangun pengetahuannya 

(Mustajab, dkk., 2018). 

Pentingnya kemampuan berpikir kritis bagi perkembangan siswa karena 

merupakan keterampilan yang berharga untuk hidup ditengah masyarakat 

(Sabekti & Khoirunnisa, 2018). Pentingnya kemampuan berpikir kritis ini tentu 

harus diterapkan oleh pendidik pada pembelajaran di setiap jenjang pendidikan. 

Salah satunya pada mata pelajaran kimia. Kimia adalah bidang yang 

menyelidiki komposisi, struktur, karakteristik, transformasi, dan energi yang 

terkait dengannya. Di dalamnya, kita mempelajari peristiwa alam. Bersumber 

peristiwa alam tersebut dikembangkan konsep, teori dan hukum yang dapat 

digunakan kembali untuk menjelaskan berbagai peristiwa yang terjadi di alam. 

Untuk menjelaskannya, kimia menghubungkan tingkat makro, mikro, dan 
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simbolik (Gabel, 1998). Dengan ciri-ciri kimia yang disebutkan di atas, maka 

mata proses belajar kimia memberikan sarana yang sangat baik untuk 

membangun kemampuan abad ke-21 (Redhana, 2019). 

Teknik yang dapat digunakan guna memahami keterampilan berpikir kritis 

siswa yang merupakan tuntutan abad 21 yaitu dengan melakukan tes soal 

berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) (Aji, 2020). Itu sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Aji  yang mengatakan bahwa berpikir tingkat 

tinggi siswa sudah memenuhi kriteria HOTS dengan hasil siswa yang mampu 

menjawab dengan kriteria menganalisis sebanyak 100%, siswa yang mampu 

menjawab dengan kriteria mengevaluasi sebanyak 85% dan siswa yang mampu 

menjawab kriteria mencipta sebanyak 78%, dengan demikian hampir seluruh 

siswa mampu menjawab dengan kriteria menganalisis, mengevaluasi dan 

mencipta (Aji, 2020). Pendapat yang sama juga dijelaskan oleh dalam 

penelitiannya yang menyatakan bahwa ahwa siswa dengan kemampuan 

pemecahan masalah yang tinggi dapat menyelesaikan seluruh 6 indikator 

kemampuan berpikir kritis, antara lain: interpretation, analysis, inference, 

evaluation, explanation dan self-regulation (Faradisa, dkk., 2022). 

Berdasarkan pemaparan diatas, penulis berharap dapat menjawab 

permasalahan tersebut dalam penelitian yang bertajuk “Analisis Berpikir 

Kritis Dalam Menyelesaikan Soal HOTS (Higher Order Thinking Skills) 

Materi Sistem Koloid”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan di atas maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi Sistem Koloid? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk menganalisis kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam menyelesaikan soal tipe HOTS pada materi Sistem Koloid. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti, membantu meningkatkan pemahaman dan pengetahuan 

tentang cara siswa berpikir kritis dan menyelesaikan topik HOTS. 

2. Bagi siswa, dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa dalam memahami materi sistem koloid. 

3. Bagi Guru, dapat mencakup sumber daya pembelajaran dalam bentuk soal-

soal HOTS atau sebagai alternatif, memperluas alternatif pembelajaran 

untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. 

4. Bagi Peneliti lain, bisa dijadikan sebagai bahan referensi untuk 

meningkatkan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal HOTS pasa 

materi lain. 
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